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KATA PENGANTAR

Mengetahui latar belakang kebudayaan salah satu

sub suku Dayak di bumi khatulistiwa ini merupakan suatu

pekerjaan yang mengasyikkan, apalagi kebudayaan tersebut

kat Dayak, ena masuknya peng asing terutama

- masuknya agama resmi yang diperkenalkan melalui para

misionaris.

ALAI PELESTARIANNEALBUDAYA

ROVISSTRATISAN AN BARAT

kepada penulis untuk meneliti, dan mengangkat aspek

religi masyarakat Dayak Ribun ini.




Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada =
bapak-bapak domong (ketua adat), bapak kepala kampung,.

para tetua adat dan masyarakat desa KedakasJyang telah ;

% memberikan keterangan serta informasi sehingga peneli-
? “tian dapat berjalan dengan lancar.
'i Namun, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih
| u kritik dan saran demi
:
r 1993 |
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BAB I

PENDAHULUAN

Gl aE s i -l nc kiR U

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Penduduk asli pulau Kalimantan adalah suku Dayak.

Mereka mendiami hampi

uruh propinsi yang ada di

mendiami pulau

Dari mana

engembara
enjadi batu

di Indghesia. Selain

: lain yakni mel i Hainan, Taiwan

n Philipina kemudi-

s an masuk ke Kalimantan. Kelompok-kelompok pertama yang

masuk wilayah Kalimantan adalah kelompok Weddid yang

BALABPEBESEARLANNIE ALBUDAYA
ROVINSLKALINANTAN BARAT

dan terjadi kira-kira 3000 - 1500 Sebelum Masehi. Kelom-

pok-kelompok yang pindah dari daratan Asia ke Kalimantan
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memilih waktu dan jalan yang berbeda-beda. Kemungkinan
suku bangsa Dayak yang bermukim di Kalimantan Selatan
dan Tengah beberapa tahun singgah di Sumatera dan Jawa,
sedangkan suku bangsa Dayak di Kalimantan Barat dan
Kalimantan Timur tidak singgah di Jawa (1987: 3).
Walaupun secara administrasi pulau Kalimantan

terdiri dari tiga nega u Malaysia, Brunei Darussa-

sungai-sungai mengalir de tenang memberikan

kehidupan yang berarti bagi masyarakat Dayak. Mereka

mengolah 1lingkungan alam di sekitarnya menjadi sumber

LABRELESTA RIANN Hadd-BUBAYA
ROVIRACRATIMANTAN BARAT

"kudus" yang memiliki jiwa (Andasputra, 1990:3).



Kehidupan yang sudah menyatu dengan alam ini yang
menyebabkan timbulnya kéyakinan religius bagi masyarakat
Dayak. Menurut persepsi orang Dayak bahwa segala sesuatu
yang ada di alam ini mempunyai suatu kekuatan tertentu
yang dapat membangkitkan emosi religiué untuk memperca-

yainya. Hal ini tercermin dalam pola kepercayaannya

maupun di dalam i-hari. Tanah sebagai

hutan belantara

atas pemberian

dari alam, masyara akukan dengan ‘berbagai

upacara yang pada intinya upacara tersebut sebagai

AI'PELESTARTAN RTEATBUDAYA

Bahkan hampir kegiatan sehari-hari pada masyarakat Dayak

RONVINSEKALIMANIAN BARAT

Wpacara yang berhubungan dengan bercocok tanam, berburu,

mencari ikan dan sebagainya.




Adanya upacara-upacara adat sehubungan dengan
sistem kepercayaan maupun kehidupan sehari-hari dalam
masyarakat Dayak, menunjukkan hubungan masyarakat Dayak
dengan Sang Pencipta Alam, dengan melakukannyé melalui
berdoa atau dengan menyerahkan hasil bumi atau ternak,
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E dan sebagainya.
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i memberikan pengertian terhadap pantak, bahkan di bebera-

E pPa masyarakat Dayak yang terdapat di Kalimantan Tengah
;




dan Timur menyebutnya dengan istilah hampatong. Pantak
adalah patung-patung kayu yang mengandung nilai spiritu-
al (Sinju, 1992: 1). Sementara Vredenbergt memberi
difinisi pantak atau hampatong adalah patung-patung yang
dipahat dibuat dari kayu atau tulang yang menggambarkan

manusia, hewan, dan mahkluk-mahkluk yang menakutkan

(1981: 32).

kungnya.

1.2. Permasalahan

Kalimantan kaya akan berbagai unsur kebudayaan baik
ROMINST JCALIMANLIAN.BARAT
kayaan ini akan menambah khasanah kebudayaan bangsa

Indonesia, di samping juga merupakan tugas bagi kita




bersama untuk dapat melestarikannya, terutama dengan
datangnya unsur-unsur kebudyaan asing. Ciri-ciri kebu-
dayaan masyrakat Dayak banyak didominasi dengan pengaruh
kondisi alam lingkungan baik yang berupa hasil kebu-
dayaannya secara materiil maupun spirituil.

Pada jaman dahulu, masyarakat Dayak masih percaya
atan gaib serta kepada

kepada hal-hal yangefilempunyai K&

roh-roh halu pberikan perlin-

sering

berarti

il isidmiy . aoiloas

ROYVINST KATINMANTANBARAT

kan binatang yang sering dipakai di dalam hasil-hasil

Satiiia el - MR dions SRS sl deiiadudisiil ke L i




kebudayaan baik berupa motif-motif maupun di dalam

mitos. Apabila kita mengetahui mitos-mitos yang dimiliki
oleh masyarakat Dayak secara umum, maka akan terlihat
adanya hal-hal yang menggambarkan kepercayaan magis yang
masih bersifat sakral. Kepercayaan seperti ini tampak

jelas misalnya mitos terjadinya kosmologi atau jagad

raya yang dianalog ?‘ HA a dunia atas dengan
dunia bawah. e@\&.\ am os— Sebut dljabarkan

dengan 1la#b g -nja sifat yang
|
[ saling -eq‘gyanan.
E- Walaughn masyara telah lamg meng:nal dan

mengafut gfidnya dibgwa oleh

misiona kemlingkinan
masih banyaf h tgtap mem-

pertaharkan adama Jaslinya".

Sebagaimana yang 'Ia iwa sebfigian besar
masyarakat ayakama Khatolik dan

Protestan, namun™seapnyvak pula buké menyebutkan bahwa

masyarakat Dayak masih banyak yang menganut kepercayaan

- BALATPETESTARIANRITAT BUDAYA

-tempat pemujaan berserta seluruh perleng-

PROY NS KALIMANTANBARAT

padagi walaupun disitu telah berdiri rumah peribadahan

resmi.
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Patung-patung kayu yang disebut dengan pantak
atau hampatong yang digunakan sebagai salah satu sarana
upacara selalu merupakan penjelmaan dari arwah salah
seorang tokoh yang dianggap masyarakat pendukungnya

sebagai tokoh panutan. Oleh sebab itu, seorang tokoh

yang diwujudkan dalam sebuah pantak harus seorang tokoh

Berdasarkan pengamatan, dengan banyaknya dijumpai

pantak di pasaran bebas, maka ada anggapan bahwa kebera-

B LAEP Erbd 8o AR 54NN Els At BRI AY A
ROVINSER ATTMANTAR EARAT

gai benda-benda hasil kebudayaan yang dipandang mem-

punyai nilai-nilai estetika semata. Karena alasan-




alasan itulah yéng menjadi permasalahan di dalam peneli-
tian ini, yakni ingin mengetahui sejauhmana hubungan
serta peranan pantak dalam kepercayaan dan kehidupan
sehari-hari dalam masyarakét Dayak apakah masih berfung- )

si sebagaimana mestinya yaitu sebagai sarana untuk

berhubungan dengan arwah nenek moyang.

rasa kagum adap kekuatan ala upun arwah-arwah

nenek moyang.

Di dalam masyarakat yang masih tradisional, kehi-

AFPELE SFARFAN NELAFBEDAYA

RASISIRATINEN AN FARAT

Suku bangsa Dayak sebagai masyarakat hukum adat khusus-

nya yang masih tradisional, mempunyai hubungan yang erat

et - o Thuaan s slabicagy . o0 laiciandi
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dengan alam dimana mereka befada. Oleh sebab itu, sebe-
lum memulai sesuatu atau ketika memulai sesuatu mereka
dapat dan bahkan sering dipengaruhi oleh alam pikiran
religius magis atau sakral, yakni suatu kepercayaan
terhadap kekuatan gaib (magis) sebagai suatu kekuatan =

yang menguasai alam semesta dan seisinya dalam keadaan

terwuj héE’at ads
radye

berpengaruh adap pola pemikir an kehidupannya.

Mereka percaya kepada lambang-lambang dan simbol-simbol

magis berupa patung-patung, batu, binatang, kayu dan

LAlebPaE)lz ES TAgquéeN lerbAsle BluLBAYA

baik yang nyata maupun yang gaib merupakan sumber kehi-

dupan atau dapat memberi penghidupan.

10
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Timbulnya pemikiran religius dalam diri seseorang
adalah disebutkan karena adanya "emosi" atau suatu
getaran jiwa.yang timbul karena kekaguman manusia terha-
dap hal-hal dan gejala-gejala tertentu yang sifatnya
luar biasa dan diluar batas akal manusia. Artinya,
kekuatan yang tidak dapat diterangkan dengan akal manu-
sia, dan hanya ada gdé™ atas ekuatan alam biasa 'yang
disebut dengan ‘ Lah #AN kgkuatan gaib, se-
dangkan dunpda,d¥ mana 3 pﬂp gaib tersebut
paha konsep Ytdrs di hubungkarfiéengyn pantak

berasal dapa 1sebt

sakti yang

An kebSelamatan

1.4. Tujua Pene“@

Penelitian ini mempunyai dua tujuan yang utama

yaitu tujuan secara umum dan tujuan khusus. Secara umum,

LAFPELESFARIAN N A LBUDAYA
PROVINST KALTVIANTAN BARAT

maka penelitian ini bertujuan

B

mengungkapkan salah satu aspek kebudayaan materiil

11




masyarakat Dayak yaitu kebudyaaan Seni patung spiritual
yang berupa pantak atau hampatong. Di sini yang ingin
diungkapkaﬁ menyangkut Kkepercayaan masyarakat Dayak
terhadap patung-patung tersebut.

Adapun tujuan khusus, melalui penelitian ini ingin

diketahui secara mendalam tentang kegunaan pantak serta

1.5.

Penelitian : = peffélitian antropologis

yang bersifat deskriptif dengan pengumpulan data di

LATPELESTARIANNITAPFBUYDAYA

12




1.5.1. Wawancara Berencana

Wawancara Berencana dilakukan dengan harapan
memperoleh data yang akurat sehubungan dengan obyek

penelitian yang akan diteliti. Wawancara berencana

dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang

Q‘LAl PELESTARIAN NILAI BUDAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
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BAB II

IDENTIFIKASI LOKASI

2.1. Gambaran Umum kecamatan Tayan Hulu

Desa Kedakas ya kasi penelitian terle-

Hulu, Kabupaten

n Tayan Hulu

>t #K ‘ uNjung barat
gehingga x@a n pintu

Sebelah Tim erbatasan dengan k atan Parindu,

Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Kembayan,

Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Batang

LAlTePaELESTARlAN NILAI BUDAYA
; ROVINSTRALTNIANTANBARAT

pangan jalan yang menghubungkan ‘a
kecamatan Batang Tarang dengan kecamatan Ngabang,

Kabupaten Pontianak serta merupakan jalur utama yang

14




menghubungkan antara Pontianak sebagai ibukota propinsi
Kalimantan Barat dengan kota-kota kabupaten seperti
Sanggau, Sintang, dan Putussibau. Kecuali itu, kecamatan-
Tayan Hulu juga merupakan salah satu jalur penghubung
antara Kalimantan Barat dengan perbatasan ﬁ;gara Malay-

sia Timur, karena di dusun Tanjung yang masih dalam

dan kira-kira

kitan yang be ung-gunung dengan iri sungai yang

membelah ibukota kecamatan menjadi dua yakni Sosok I dan

Sosok II. Sungai digunakan oleh penduduk setempat seba-

L Ad Bed sk SiHoASRR] ANGN bk, AdaBEH) AY A
ROVINSI KALIMANTAN.BARAT

ana jalan yang menghu
wilayah kecamatan Tayan Hulu berupa jalan tanah bahkan

masih ada beberapa desa yang berupa jalan setapak

15
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sehingga apabila turun hujan jalan menjadi 1licin dan

tidak dapat dilalui oleh kendaraan roda dua maupun roda
empat.

Mata pencaharian sebagian besar penduduk kecamatan

Tayan Hulu adalah petani. Mereka.mengerjakan perladangan

di tanah kering dengan sistem berpindah- pindah. Siklus

10 tahun dengan

dengan

Hasil

R ﬁ‘fs;,mummmmmu

kepada Tuhan Yang Maha Esa sebanyak 1594 jiwa (7,30%).

Walaupun secara resmi masyarakat kecamatan Tayan Hulu

16




telah menganut agama -resmi pemerintah, namun secara

praktek sehari-hari mereka masih banyak yang melakukan

tradisi-tradisi adat nenek moyang. Hal seperti itu tidak
dapat dipungkiri, sebab sebagian besar masyarakat Tayan
Hulu mulai beralih kepada agama resmi pemerintah semen-

jak masuknya misionaris sekitar tahun 1950.

Ditinjau

dimilikki mas

(5,56%),

Akademi/PT se ak 32 jiwa (0,15%)

Sarana gedung sekolah yang terdapat di kecamatan

Tayan Hulu cukup 1lengkap. Artinya, dari jenjang

LABREL ES FAREAN Nob ABRBUDAYA
ROVINSL AT AN AR EARAT

terdiri dari :

17




2 (dua) buah Taman Kanak-Kanak.

27 buah Sekolah Dasar Inpres.

1 (satu) buah Madrasah.

3 (tiga) buah SMP.

1 (satu) buah SMA.

Sosok sebagai ibuko ecamatan Tayan Hulu dapat

Barat. Untuk mencapail dapat ditempuh dengan

kendaraan‘ beroda empat maupun kendaraan beroda dua,

| BRLATPELESTARTSN I8 BIDAYA

gan araan roda dua saja Kkaren

. ROVINSPK AL FMeANEAN BARAT

berikut:

18




- Sebelah Utara berbatasan dengan desa Riyai,

- Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Menyabo,

- Sebelah Barat berbatasan dengan desa Mandong dan desa
Sosok,

- Sebelah Timur berbatasan dengan desa Binjai dan desa

Pandan Sembuat.

2.2.1.

Keadaan alam desa Kedakas berupa tanah kering

L AFP EdbeS oAb AN 2obloAeloBt AYA

PROYISS LKL IR TAN BARAT

dan jarak terjauh adalah dusun Kedian yang berjarak 10

km dari ibukota desa Kedakas. Keadaaan tanah yang

19



seperti ini akan mempengaruhi terhadap sistem mata penca-
harian penduduk setémpat dan kehidupan sehari-hari
penduduknya.

Sebagai lahan kering khususnya di daerah pegunung-
an dimanfaatkan penduduk untuk menanam padi dengan
sistem ladang, sedangkan pada lahan basah khususnya di

daerah dataran renda an oleh penduduk untuk

babkan selain keadaan tanah yang tidak begitu mengun-

tungkan, juga irigasi serta pengetahuan cara-cara berta-

sebagainya.

20



Khusus tanah pekarangan tidak dimanfaatkan sama

sekali oleh penduduk sehingga untuk mencari sayur pun

mereka harus pergi ke gunung terlebih dahulu dengan
jarak yang relatif jauh. Tanah pekarangan dibiarkan
begitu tanpa dimanfaatkan untuk menanam tanaman berupa

sayur-sayuran ataupun buah-buahan sehingga akibatnya

tanah pekarangan tamp s~dan kering.

menge-
deretan
. Jarak

relatif

dari 118 KK, Dusun Semedang 48 KK, Dusun Mutun 38 KK,

dan Dusun Kedian terdiri dari 96 KK.

LAI PERES¥AREACN-NH2A RBEHBAYA

ROVINST KALIMARTANEARAT

oleh dua atau tiga kepala keluarga. Anak-anak yang telah

menikah terkadang masih tinggal bersama orang tuanya.

21




Bukan mustahil jika sekelompok pemukiman mereka masih
mempunyai pertalian darah yang masih dekat, sehingga
kehidupan kekerabatannya masih akrab.

Penduduk desa Kedakas sebagian besar menggunakan
saéana air sungai baik sebagai air minum maupun untuk

kebutuhan lainnya. Hal seperti itu sebenarnya kurang

baik bagi kesehatan, ungai kotor dan apabila

keselu-

Dengan

dengan

tingkat

B

22




Tabel 1.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Dusun Laki-laki Perempuan Jumlah
Kedakas 382 307 689
Semedang 115 75 190
Mutun 99 91 190

Kedian

Tarang, kecamatan Parindu, kecamatan Meliau yang mem-

RO VENSERAE FM ANTANBARAT

terdiri dari suku Melayu, Jawa, Madura, dan Batak.

23




Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk desa Kedakas

berdasarkan suku bangsa adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku Bangsa

Suku Bangsa Jumlah . Prosentase

Dayak

sebagian bg 199G ‘ yang masih’
termasuk dalky yang tinggal
di dusun Kedakas me e Mereka hidup

secara eksklusif dan enggan untuk berbaur dengan pendu-

LALPELESTARTAR NITATBUDAYA
ROVINST KaAds VA DA Ne-BrARAT

Melayu maupun Batak pada umumnya datang dan menetap di

desa Kedakas selain disebabkan tefikat sebagai tenaga

24




kerja juga diantaranya disebabkan oleh perkawinan dengan
penduduk setempat. Dengan demikian maka kebudayaan orang
Dayak Ribun yang mendominasi sehari-hari masyarakat desa
Kedakas.

Berbicara mengenai penduduk pendatang orang Helayu

ternyata orang Dayak Ribun menganggap bahwa bagi anggota

Islanm,

lagi

dianggap geb, orang
kat d

pendudgk s

Melayu.

2.2.4. Pendidikan

Al PELESTARIAN NlLAl BUDAYA
ROVINSTRALIMANIAN BARAT

dasar yang masing-masing terletak d1 dusun Kedian dan

dusun Kedakas. Di samping jumlah sekolah yang relatif

25

|
|
;
|
k.



sedikit, ternyata lokasi beradanya sekolah tidak mendu-
' kung bagi sebagian besar anggota masyarakat desa Kedakas
yang tinggal jauh di pedalaman untuk merasakan pendidik-
an secara formal di sekolah.

Bagi warga masyarakat dusun Semedang, dusun Keda-
kas, maupun dusun Mutun harus menempuh Jjarak kurang

lebih 4 - kasi sekolah.'Keédaan

maupun

seko-

bekerja di sawah atau ladang. Tentunya alasan tersebut

juga d1dukung oleh orang tua dengan mengatakan bahwa

B [ oS & BBLESIARJ AN Nl AdeBL /4 AYA
OVINSI'RAEFMARTAN BARAT

uarga. Dengan demlklan maka

bukan mustahil apabila sebagian besar warga dusun Seme-

dang dan Mutun mengalami buta huruf.

26




Berbeda dengan dusun-dusun yang terletak ber-
dekatan dengan lokasi sekolah seperti dusun Kedian dan
dusun Kedakas. Sarana sekolah memang terletak di kedua
dusun tersebut sehingga sebagian masyarakat mengenyam
pendidikan formal, walaupun demkian bukan berarti di
dusun tersebut tidak mengalami hambatan dalam melaksana-

kan pendidikan secara Para orang tua masih

harus

maka melihat el 3 berikut ini:

LAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
'ROVINSI KALIMANTAN BARAT

27
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Tabel 3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan ~Jumlah Prosentase
Tidak / Belum sekolah 310 20,30
Tamat Sekolah Dasar 174 11,39
Tamat SLTP ‘ 103 6,76
Tamat SLTA 37 2,42

Tidak Tamat SD 16,50
Tidak Tamat 8,58
Tidak 4,06
Buta Hyfru 39,99
J U 00,00
SumBier
J penduduk
desa buyta huruf.
Kebany tua/yang dija-
man dahulu bel sTgenydm-fior yni dikarena-
kan sarana\dan ;>£!l AR3 .A K aat itu belum
ada dan mere endidikan, yang

mencukupi kebutuhan

setiap hari.

B AL PETERTKRTAN NI ALBIDAYA
GVISSTIALTSIAREAN BARAT

tidak harus bersekolah di ibukota kecamatan dan itupun

berjarak 10 km.

28




2.2.5. Agama

Penduduk desa Kedakas sebagian besar beragama
Katholik walaupun ada beberapa yang menganut agama
Islam. Sarana peribadahan yang terdapat di desa Kedakas

adalah dua buah gereja

ang masing-masing terdapat di

bsentase




Dari- data diatas, tampak bahwa penduduk desa
Kedakas masih ada yang menganut kepada kepercayaan
"agama asli" yang diwariskan dari nenek moyang mereka.

Menurut informasi dari salah seorang kepala dusun menye-

butkan bahwa walaupun di dusunnya telah berdiri tempat
peribadatan yang cukup baik, namun di dalam praktek

kehidupan sehari-hari asih berpedoman kepada

yang dimilikki ol® KL= = Ak Mereka
menganut yaitu

sistem Kkekerab yang menarik garj eturunan baik

melalui garis ayah maupun garis ibu. Prinsip ini berlaku

baik yang berhubungan dangan sistem pewarisan atau

L AF-PEEES FARTAN-N Hh LBUD AYA
PROVINSLEALIMANTAN, BARAT

kadang dihuni oleh dua atau tiga kepala keluarga (KK).

Mereka adalah anak-anak yang telah menikah atau saudara-
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saudara yang masih mempunyai hubungan darah. Anak-anak
yang telah menikah mempunyai kebebasan untuk mehentukah
tempat tinggalnya, apakah tinggal pada keluarga pihak
laki-laki atau perempuan (mongka’). Bagi anak yang telah
menikah dan tetap tinggal bersama orang tua, maka ia

akan tetap bekerja untuk keperluan keluarga tersebut.

yang dapat
warisan dan
secara tidak langsung pula 1a yang merawat oraﬁg tuanya.
Benda-benda yang diwariskan adalah berupa benda pusaka

A L AP ERESFA REAN N Fhek-BHD AYA

PROVINSIKATIMANTAN BARAT

atau sawah apabila ditinjau secara hukum bukan pewarisan

yang bersifat kuat. Sebab tidak menggunakan sertifikat
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pemilikkan, namun ﬁhnya berupa hak pakai saja dan itupun
dilaksanakan berdasarkan perundingan secara kekeluar-
gaan.

Di dalam rumah tangga sehari-hari suku Dayak Ribun
diantara suami dan isteri mempunyai tanggung jawab yang
sama. Seorang ayah bertanggung jawab terhadap ha;;yang

berhubungan dengan penge an. ladang, berburu, sédang—

kan seorang kepada pekerjaan

kerumahtangg# uh anak. Namun

kepada norma-mQrma serta tradisi adat.#ang masih dijun-

jung tinggi. Perilaku Séseéorang yang menyimpang dari

ketentuan adat yang berlaku dapat dijatuhi sanksi adat

BEAT PEREST AR AN *NIEAT BUDAYA

dalam kehidupan suku Dayak Ribun, sehingga masyarakat

REOMENSE A LLM.ANEANBARAT

mereka harus selalu berusaha menjaga agar setiap perila-

kunya Jjangan sampai menyinggung perasaan orang lain.
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Perbuatan fitnah, mencuri dan. perbuatan kejahatanllain—
nya harus dihindari bila ingin terlepas dari sanksi
hukum adat. Anggota masyarakat yang melanggar hukum adat
akan diberikan sanksi berupa kewajiban untuk mengorban-
kan beberapa ekor ayam ataupun babi. Belum lagi rasa
malu yang ditanggungnya karena perbuatannya menjadi

pembicaraan orang sekampu

Hukum adat s i a mengatur sistem

perkawinan ya nygota masyrakat

yang akan mendapat
restu d p&rkawinan
dilaku 1 dari kedﬂg'ora g tua,

maka k

setempad

- dengan |istids rthhi L4 ‘ rAs tahjl ter-

diri daki 8 (bw 4] _ j besar)

Berat i ijatyhkan kepada

seorang pelan r adat diputuskan oleh_.dparat penegak

adat tergantung pelan 1lakukan. Denda adat

sampai dengan 3 tahil diputuskan oleh kebayan (pembantu

ALSTPELESTARLASNITAT BUDAYA
' PREGAVENST K AdE MANTANBAR AT

atau domong; dan denda adat di atas 9 tahil diputuskan
oleh tumenggung.
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Di samping denda adat yang berujud pertahilan,
masyarakat Dayak Ribun juga mengenal denda adat yang
berupa babi yang disebut dengan sola adat. Besar kecil-
nya babi ditentukan dengan ukuran tokah (satu tokah sama

dengan 5 kilogram), dan cara mengukurnya dengan meling-

karkan tali kodo atau tali kajang (tali yang dipakai

sangat menggantun ada hujan. Hasil panen
berupa padi yang dilaksanakan setiap setahun sekali

LAI'PELESTARIAR NILAI BUDAYA

, masyarakat Daya un sanga

R I35 ENS e e dead-lv] AN Hndui: BohdRA'T

sehari-hari diperolehnya dari penghasilannya ménoreh

getah. Setiap hari getah yang dapat disadap sekitar 2 -

34




3 kilogram yang dijualnya dengan harga perkilogramnya
sebesar Rp. 800,00. Di samping kedua penghasilan yang
utama, masyarakat Jjuga menjual hasil hutan lainnya

seperti buah-buahan.
Masyarakat suku Dayak Ribun di desa Kedakas meru-
pakan masyarakat yang sederhana. Bentuk rumah sebagian

didirikan secara pang-

P T e R

inggi.

b i
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sebagai-

melakukan

Perkawinan bagi masyarakat Dayak Ribun adalah

suatu peristiwa sakral, artinya perkawinan dajat

ALPELESTARIAN.NILALBUDAYA
'ROVINSIRATINMARTANR BARAT

dua embaga tersebut tidak merestui, maka perkawinan

tidak dapat dilangsungkan.
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Masyarakat Dayak Ribun melarang perkawinan yang
dilaksanakan antar sesama keluarga yang masih mempunyai
hubungan darah yakni perkawinan di antara:

- 1 (satu) garis lurus ke atas (satu kakek-nenek, satu
ayah-ibu)

- 1 (satu) garis lurus wah (anak - cucu)

n bagi masyarakat

OMIDeS EdcAckeb MANTA N BARAT

dalam masyarakat.
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Bagi orang yang masih muda harus 1lebih hormat
kepada yang lebih tua, begitu sebaliknya mereka yang tua
hendaknya selalu memberi contoh kepada yang masih muda.

Untuk lebih jelasnya mengenai istilah penyebutan adalah

sebagai berikut :

Keterangan !
A = Kakek uyud

C = E = kakek = aba’ sungkung
D = F = nenek = sungkung

LALFPFIESTARIAN NILAI BUDAYA
RONINSIEKAFEIMANTAN BARAT

P = Q = anak perempuan = dahj
O = Ego = anak laki-laki = dayukng
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BAB III
KEPERCAYAAN DAN KEHIDUPAN

MASYARAKAT DAYAK RIBUN

3.1. Sistem Kepercayaan

desa Kedakas, walaupun mereka tidak memiliki bahasa

tulis namun mereka mempunyai suatu sistem kepercayaan

A EASPE EESFAREANNHsA BUDAYA |
PROVISST RALIMANTAN BARAT

- Kepercayaan terhadap nenek moyang (anchestral leigﬁ)
- Kepercayaan terhadap Tuhan yang satu (The one God)
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Didalam masyarakat Dayak Ribun kedua prinsip
tersebut yang mendasari setiap perilaku dan kehidupan
sehari-hari. Kepercayaan terhadap-nenek moyang menurut
istilah Dayak Ribun disebut kepercayaan kepada agama
adat istiadat atau.masyarakat'menyebutnya agama Molo.

Didalam kehidupan sehari-hari, agama Molo pada dasarnya

perilaku antara
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(yang menguasai gunung), Panompo sungai (yang ménguasai

sungai), Panompo hutan (yang menguasai hutan) dan seba-

AbAT PRLESEARIAN Nkl BUDAYA |

PROVIRSTRALIMASTAN BARAT

kut hal-hal yang buruk. Apabila ia menampakkan amarahnya

maka bencana dan malapetaka yang diterima oleh manusia,
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dan apabila ia menampakkan kebaikannya maka sumber peng-
hidupan yang diperoleh manusia. Kedua sifat tersebut
menjadi acuan dalém bertingkah laku. Dalam upacara-
upacara ritual hal-hal yang buruk tersebut tidak pernah
ditinggalkan begitu saja, melainkan juga ikut didoakan

agar tidak menggangu dan keseimbangan tetap terjaga.

Jadi, dalam

haman yang dianut oleh masyarakat Dayak Ribun bahwa han

curnya hutan akan menghancurkan kehidupan sosial, ekono-
A Pl ES AR A NN i BE D AYA
semua atas perbuatan _yang_m curka . 5
PROVINSLKALIMANTAN. BARAT
mengenal hari dan waktu. Di setiap saat dan kapan éaja

apabila seseorang menginginkan berkomunikasi dengan
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Panompo dapat dilakukan. Namun, bagi masyarakat Dayak
Ripun,tidak dapat secara langsung berkomunikasi dengan
Panompo, maka harus melalui sebuah perantara untuk
menyampaikan permohonannya. Perantaranya berupa sebuah
patung spiritual yang disebut pantak atau masyarakat
Dayak Ribun menyebutnya dengan istilah pontok, jakni

perupai seorang manusia

dan diperlakukan eorang manusia

(seorang y gé:tuga
o

upacara,

tentu yang

timur dengan harapan seluruh doanya dapat dikabulkan dan

menurut Kkepercayaan Dayak Ribun arah timur sebagai

Lséfrlitl?ﬁ{t?ErS FECY RMnNnNelabAelalBlv} DAYA
PROVINST K TITARTAN BARAT

terletak jauh dari pemukiman penduduk dan terletak

ditengah-tengah hutan yang disebut dengan padagi.

il au b | abeiadaienn aeiaadle sl oAbk boades dnaaadbbdl o oo on
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Dalam hal pengobatan, masyarakat Dayak Ribun
'percayé dengan adanya pengobatan yang secara tidak
langsung mendapat bantuan dari roh-roh yang tidak dapat
dilihat dengan mata. Menurut orang Dayak Ribun menyebut
dengan istilah pbeboren atau "berdukun". Seorang yang

berhak menjadi seorang dukun harus menjalani beberapa

syarat dan dalam diri memiliki "bakat"

menjadi seorang i o di atas,
walaupun dala n untuk
menjadi roh
penguasa - ‘ : idakf akan dapsg'men'adi

diselenggaraka i ; saksikan
oleh seorang duk\n [ i upacara

itu disebut dengan

Pengobatan secara tradisional yang dilakukan oleh

APAT PELESTX RTANNTIAT BUDAYA

seseorang karena adanya roh-roh jahat yang mengganggu,

PROYV INSLALIMANLAN.BARAT

tersebut dengan menggunakan sesajian, mantra-mantra

maupun bunyi—bunyian.
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Melalui upacara beboren, seorang dukun berusaha
menyembuhkan pésiennya melalui kekuatan-kekuatan magic.
Dengan disertai bunyi-bunyian gamelan dan gong, sang
dukun menari-nari mengelilingi patakng taman (sebagai
pelantar) dan setiap sudut rumah maupun luar rumah
disinggahi maupun dijelajahi oleh sang dukun. Masyarakat

Dayak Ribun sekarang telah peagalami perubahan khususnya

suci®

nengenal adanya perhitungan hari yang berdasarkan perpu-

LAY PELESTARIAN STLAT BUDAYA
P ROVIN ST KA ANVEA NandeaNeBAR AT

dalam penyebutannya. Penyebutan nama-nama bulan tersebut

dalam bahasa Dayak Ribun adalah sebagai berikut
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- bulan kesatu : Kowa

- bulan kedua : Tuso’

- bulan ketiga : Hopu Tuso’

- bulan keempat : Tampuakng Tuso’
- bulan kelima : Kidukng

- bulan keenam : Kidukng Juhud

3.2. Ke

Seperti : e ebelumfiya bahwa

sistem keperdayaan/E ada—dasaryfya bertitik

tolak kepada 2 prinsip yakni pe dengan adanya

Tuhan yang satu dan percaya kepada kepercayaan nenek

moyang. Menurut sistem pengetahuan kepercayaan Dayak

\LALPELESTARTAN.NILATLBUDAYA
PROVINSFKALINANFARE ARAT

terdapat penguasa-penguasa lain yang berwujud roh nenek

moyang yang dalam bahasa setempat disebut Pama. Pama
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selalu dikonotasikan sebagai roh-roh yahg' baik sebab
semasa hidupnya ia dianggap sebagai pejuang, pengabdi
kepada daerahnya sehingga mengingat Jjasa-jasanya terse-
but masyarakat tetap mengenangnya walaﬁpun sudah tidak
ada.

Menurut kepercayaan orang Dayak Ribun, roh-roh

di dalam setiap

selalu merindukan,; at dan selalu ungan menurut

LA PELESTARIANNILALB{IDAYA
P R€3 VENS] Kokbo] MAaNFANBARAT

maupun rohani. Roh-roh tersebut berada dimana saja,

apakah itu di sungai-sungai, di gunung-gunung, di riam-

i cacainthdn MR L b | poiapalindin L le e Ltauhosoy
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riam, dan ditempat-tempat lainnya. Menurut kepercayaan
Dayak Ribun ‘setelah kematian maka roh seseorang yang
meninggalkan jasad akan tetap terus hidup. Roh-roh yang
sering menggangu disebut sebagai roh-roh jahat merupakan

penjelmaan dari arwah orang yang sudah meninggal yang

saat hidupnya mempunyai tabiat dan perilaku yang buruk.

selesai tanpa s

nian, masyarakat Ribun mengenal nya upacara

Bahomo, yaitu upacara yang bertujuan membuang hantu pada

saat akan membuka hutan yang di;unakan sebagai te

ALALPELESTARIANNITALBUDAYA
PROVINSTH AT MANFAN BARAT

kiranya untuk diusir dan dibuang. Upacara dilaksanakan

pada malam hari ketika bulan purnama. Upacara bahomo
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dilaksénakah oleh satu keluargé atau gabungan beberapa
keluarga yang dibantu oleh seluruh warga desa. Hutan
yang menjadi ajang upacara adalah hutan-hutan yéng
terletak di sekitar desa atau hutan-hutan yang akan
segera digunakan sebagai tempat berladang. Selama ber-

langsungnya upacara seluruh warga desa melakukan berpan-

tang. Lamanya saat b ung kepada hewan

alfa berpant@se ama 4
-

upacara

sebagai

tanda seluruh wa

desa sedang berpanta

Upacara bahomo dipimpin oleh seorang pamang yang

membaca mantra-mantra dan berkeliling mengitari seluruh

A LudAvdn Bl SibARLAN. Dl ALBL DAYA
PROYTNSIRATINANTAN BYRAT

upacara dilaksanakan hingga tengah malam.
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Sebagai salah satu kelengkapan upacara menggunakan
sepasang ggnzgk‘ yang dibuat sehari sebelum upacara
berlangsung. Pontok yang digunakan untuk upacara dibuat
tidak menyerupai séorang tokoh atau yang dihormati,

asalkan pontok mirip seperti manusia Dayak saja dapat

digunakan untuk upacara. Kayu yang akan digunakan untuk

Setelah upac selesai pontok dibj an ditanam

di hutan hingga upacara berikutnya dibuat pontok-pontok

baru lagi. Kemudian semua biji-bijian yang digunakan

ALAI PELESTARIANNTLATEUDAYA |
PROVINSFIRATIVEXNTANBARAT |

semua hantu yang diperkirakan dapat mengganggu ikut

hanyut terbawa oleh aliran sungai. Ada kepercayaan yang
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dianut oleh masyarakat Dayak Ribun bahwa peraga-peraga
yang ikut dihanyutkan tidak boleh dipegang karena mereka
beranggapan jika dipegang hantu-hantu yang terdapat

didalam peraga tersebut akan kembali.

dimaklumi

nal agama

Kepercayaan ¥Wariskan dari

orang-orang tua dan dianut selama bertahun-tahun itu

kiranya sulit untuk ditinggalkan begitu saja apalagi

Lo do R o Fo T ARIANNEL AL BUDAYA
PROVINST'RAETMANTAN BARAT

ada.
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Kepercayaan terhadap kekuatan gaib atau yang
disebut dengan dinamisme berarti .baihwa percaya kepada
benda-benda yang mempunyai suatu kekuatan dan apabila
seseorang mempunyai benda tersebut dianggap dapat mem-
berikan kekuatan pada dirinya. Benda-benda yang dianggap

mempunyai kekuatan gaib tidg terbatas, dapat berupa

tumbuh-tumbuhan - (pohs b padi), berupa

atau benda

Rekuatan gaib yang

terdapat di dalam tubuh manusia disebut dengan tariu

ABATPEE ESEARIA NN AFBUDAYA
PROVINSIEA CIMANTAN BARAT

dari roh-roh nenek moyang yang terdapat di dalam diri
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_ manusia. Namun tidak semua orang dapat mempunyai ke-
kuatan gaib tersebut, akan tetapi hanya orang-orang
tertentu saja yang mempunyai kekuatan tersebut, misalnya
orang yang berhasil di dalam pekerjaannya, étau orang
yang sakti.

‘Menurut beberapa informasi yang diperoleh dari

mempercayainya. Di tepi yad-di=dTSun Kedakas terdapat

sebuah batu yang datar dan agak 1lebar, sehingga batu

ALk HP EEES FAR AN NH, AFBUDAYA
PROVINST KATIMANTANBARAT

sebagal panutan gl warganya

kesaktiannya. Pada suatu malam ia bermimpi melihat batu
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‘tersebut memancarkan sinar yang sangat terang. Akibat
dari mimpinya itulah hingga sekarang masyarakat percaya
dan tempat tersébut digunakan sebagai tempat untuk
"berniat".

Selain percaya kepada batu-batu besar, penduduk

juga percaya kepada pokok-poke avu besar yang dianggap

Qeringin). Oleh

tertentu yang tertuang di mpi dan bagi pemilik-

nya biasanya dikenai berbaga1 larangan dan pantangan

ALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
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3.4. Kepercayaan Terhadap Pantak

Pantak atau dalam istilah Dayak Ribun disebut
dengan pontok adalah patung-patung yang bernilai spirit-
ual yang digunakan sebagai mediator atau penghubung

dengan sang Panompo. kepefcayaan masyarakat

Dayak Ribun ari roh-roh nenek

senantiasa : roh-roh

memelihara kehidupan keturunannya. Keadaan seperti ini

\LAF PEEBSTAREANN] kA BEDAYA
PROVINSTKCATIMAR FAN® ﬁARAT

sebagai sarana peng hubung kepada Panompo. Masyarakat

Dayak Ribun masih tetap percaya kepada Tuhan yang satu

b
1
F'.
!.,
it
:[‘
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yaitu Panompo. Di bawah kekuasaan Panompo terdapat
penguasa-penguasa atau pembantu-pembantu Panompo yang
menguasai tempat-tempat tertentu seperti Panompo sungai,
Panompo hutan,rzgggmgg gunung dan sebagainya. Di bawah
penguasa tefsebut terdapat pama atau roh-roh suci.'

Sebagai manusia biasg idak dapat berhubungan

ke pontok apabila nika

untuk meminta peMtolongan.

Pontok berfungsi sébaged gdia penghubung, maka

pontok harus tetap dijaga keberadaannya dari segala

A sl PE IS FARIANN B -BUDAYA
PROVINSTKATIMANTANBARAT

pontok seolah-olah dianggap seperti manusia karena

diibaratkan tokoh-tokoh yang dipontokkan masih ada dan
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masih tetap hidup ditengah-tengah penduduk. Ia diberi
makan, minum, pakaian, rokok serta sesajian lainnya.
‘Pontok bagi warga desa Kedakas berfungsi sebagai
pengikat satu komunitas sosial, sebab seluruh warga
dusun apabila ingin "berniat" di pontok maka menggunakah

pontok yang sama yang terd di dusunnya. Andaikata

ada keluarga yang j "berniat"

maka seluruh wafga i dan mereka

tersebut.

‘ LAl PELESTARIAN NILAI BUDAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

55




BAB IV
HUBUNGAN PANTAK DI DALAM KEPERCAYAAN DAN
KEHIDUPAN MASYARAKAT DAYAK RIBUN

4.1. Sejarah Pantak

cayaan
lazim di

yang me

Pantak

masyarakat D G 2 gda i Kalimantan

an istilah

Timur menyebutnya P masyarakat

Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah menyebut dengan istilah
belontang dan masyarakat Dayak Ribun menyebutnya dengan

L Ao R Fedod Sl Ac R EA NN Aplt BUDAYA
PROVINSTKALIMANTANBARAT

dahulu kala dan budaya tersebut masih tetap dilestarikan

hingga kini.
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Awal mula orang Dayak menggu;'lakan pantak adalah
sebagai salah satu sarana upacara religi, dan mereka
beranggapan bahwa di dalam pantak tersebut tempat berse-
mayamnya roh nenek moyang. Di dalam mengadakan upacara

masyarakat Dayak menggunakan pantak sebagai sarana

mediator (penghubung) a - anusia dengan Tuhannya,
karena mereka bers R‘bﬂnw bg dianggap mahkluk
yang tidak s 1 gdak S 6 ntas% thak berhubuncjain

secara la sm enga eba u DBerdasarkan

pemikirs &ebut kem

diidentifikasfikan seol3d

a membua )at g yang

enyerupai jnenek [moyang

2Ka menohon.

gan| segala

daya dak ke atay simbol
kekuatan \maup S, gyang Jwalaupun
dengan pgralat3y o Termive g-lambang/simbol
kekuatan, gbenars A bura y kebljaksa—
naan dan kesan™magis selalu tercermip.dl1 dalam setiap

perwujudan pontok yang dibuatnya. Pontok dalam masyara-

kat Dayak Ribun mempunyai beberapa fungsi khususnya yang

A L Ak P - EoSTEA REAN. MldoAd-BEA AYA
PR’"(TVINST KALINIANTANR BARAT

pontok Jjika dipanggil didalam upacara. _Untuk

dapat memanggilnya maka digunakan pelantar yang kese—

muanya mempunyai makna religius.
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Di desa Kedakas terdapat dua buah padagi yaitu
'masing—masing terletak di dusun Kedian dan dusun Keda-
kas. Pontok yang terletak di dusun Kedakas terletak
kira-kira 2 kilometer dari pemukiman penduduk dan loka-

-sinya. ditengah-tengah hutan. Sedangkan padagi yang

terletak di dusun Kedian gtak agak jauh dari perkam-

berupa sebuah rumah yang berukuran sekitar 2 meter x 2

meter, sedangkan padagi milik masyarakat dusun Kedakas

A L Ackod? $blabs S?EAR%ANa Bedid ndrB.U DAYA
PROVIRSTKALIMANTARBARAT

nya rasa takut apabila pontok akan dicuri 1agi,. maka

padagi dibuat secara permanen dan berujud s§buah rumah
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lengkap beserta kuncinya. Pada saat pemindahan padagi ke
lokasi yang baru pada bulan Januari 1990 dilaksanakan
dengan upacara notokng yang diikuti oleh seluruh warga
dusun dan berlangsung selama tujuh hari tujuh malam.
Warga desa seolah-olah berpesta dengan hidangan makanan

berserta minum tuak juga zé ari- tariannya.

f#ebilah kayu di

ini dipérlakukan

seperti layaknya seorang manusia lengkap déngan pakaian-

ALAT PEEESFARIAN NioAd BEDAYA
PRV INSTRAT AN TAN EARAT
sebuah padagi tersebut terdapat tiga buah pontok. Konon,

menurut cerita pontok tersebut masih satu keturunan
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yakni sepasang suami isteri dengan seorang anaknya yang
semuanya merupakan tokoh-tokoh yang berkuasa dan disega-
ni dijamannya. Ayahnya adélah sebrang tumenggung dan
anaknya seorang dukun. Diceritakannya bahwa dahulu kala
hiduplah seorang tumenggung yang bernama Pangkitya

Menggarok. Ketika kehidupap,_ masyarakat Dayak masih

mengenal peperangan tradisi mengayau

masih dilakukan

jalannya pep,
dibantu d ngé

atau singa.

sdlalu memimpin

%

Peristiwa in

Selain sebagai panglima perang, Kos juga seorang dukun

ALSLPECES TARTAR NIT AL BT DAYA

PROVINSTICAT ANVEANTFAN-BARAT

penghormatannya maka Kos dibuatkan pontok. Namun,

%
B
144
|
ey

keberadaan pontok Kos tidak dapat bertahan lama sebab

pada tahun 1990 pantak tersebut hilang dicuri orang.
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Pontok yang terdapat di dusun Kedakas berupa
sebuah tempayan dengan beberapa buah pontok yang kecil.
Konon menurut cerita, pontok yang terdapat di dusun
tersebut adalah seorang macan (pembantu tumenggung dalam
peperangan)b dan bernama magcan sago. Menurut cerita,

- dahulu kala ketika perang suku masih berlangsung,

penghormatannya dibuatkan sebuah pontok yang terletak di

dusun Kedakas. Karena kemahirannya dalam berperang dan

A L Ad-2i] oS E AREAN NEEAd: BRI AYA
PROVINSFFRATTMANTAN'BARAT

terdapat di dusun Kedakas berupa sebuah tempayan, namun
masyarakat setempat tetap menyebut pontok macan sago dan
bukan tempayan macan sago.

61




Di dalam satu lokasi padagi, selain terdapat
pontok macan §ggg‘jugé terdapat 4 (empat) buah pontok
yang terletak di samping kiri dan kanan tempayan terse-
but. Menurut cerita, tokoh yang dipantakkan tersebut

adalah para pembantu macan sago ketika berperang. Tiga

di belakang tempayan

terhadap pantak-

pantak yang lain tidak berbeda. Artinya, dalam setiap

ALATPELESTARTAN'NIFAFBUDAYA

bontok yang kecil juga ikut diberi sesaji.

PROVINSI KALIMANTAN BARAT
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4.2. Jenis Pantak Dan Cara Pembuatannya
4.2.1. Jenis-Jenis Pantak

Pada dasarnya masyarakat Dayak Ribun tidak menge- -

4.2.2. Cara Pembuatsd

ALAI PELESTARTANTNTLAT'BUDAYA
PROVINSLKALINANTAN RARAT

proses ritual.
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1. Memilih kayu yang akan digunakan.

Kayu yang akan digunakan untuk pantak adalah
jenis kayu yang keras dan tahan lama seperti kayu
belian, di samping sering pula dipakai kayu kumpang

dan kayu mamar. Dahulu, ng Dayak Ribun menggunakan

kayu Kumpang

perempuan day

d hutan dengan

berpamang di hadapan pohon tersebut, dengan harapan

ALATPELES TARTARNTEAT'BUDAYA |
PROVINSI KALIMANTAN BARAT |

2. Setelah pohon tumbang maka potongan kayu yang akan

dibuat pantak dbawa ke rumah dikerjakan oleh seorang

pandai patung atau seorang ahli warisnya. Di dalam
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pembuatan pantak seorang yang akan membuat terlebih
dahulu harus menjalan beberapa pantangan. Selama
proses pembuatan ia tidak diperbolehkan memakan
hewan-hewan tertentu (bab, anjing), tanaman (rebung,
vpakis) dan tidak boleh minum minuman keras. Selain

itu, selama proses pemb n pantak ia tidak diperke-

nankan untuk

upacara
seperti: \siri : ¢ ~ ) tomung),
pelita ' chpuy/ (tungking),
pinang (ua‘). |

ALALPELESTARIAN NI AT BUDAYA
PR GV IS ErKaahid [led ANdA WNeaB AR AT

dengan diadakan upacara notokng atau sering disebut

dengan upacara Nyobokng. Upacara ini kadang-kadang

dilaksanakan hingga tiga hari tiga malam bahkan
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sampai tujuh hari tujuh malam. Oleh sebab itu‘upacara
Nyobokng bagi masyarakat Dayak Ribun merupakan suatu
gawai yang besar karena tidak sedikit biaya yang

harus dikeluarkan.

kapan harus melaksanakan upacara adat.

ALALPELESTARIANNILALBUDAYA
P RONdeN foobd rbndbVEA-NG] AN ed3 AdRAT

upacara yang dilakukan menggunakan media berupa pantak

e S Ul LS e A

maka disebut dengan upacara pgumpatn pantak atau upacara

memberi "makan" kepada pantak.
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Apabila di dalam/kehidupan’masyarakét Dayak Ribun
sedang diliputi dengan kesedihan misalnya dengan adanya
wabah penyakit yang menyerang pénduduk, panen yang
kurang berhasil, maka menurut kepercayaan mereka roh
arwah leluhur minta diberi sajian atau perlu diberi
tepat untuk berhubungan

"makan". Di situlah saat

Dayak
suatu
dapat

sela-

selama
Apabi-

benar-

melalui upacara Nibo Juhukng.

Di dalam pengobatan, apabila satu desa terkena

AL Ak BEIE STAREANN HaAd-BEHD AYA
PRUVIRSTRALTVIANTAR BARAT

pabila seorang dukun mengharuskan
untuk "berniat" dipantak pada malam hari itu juga, maka

malam itu juga harus dilakukan upacara.
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Jadi pada prinsipnya segala kehidupan sosial,
ekonomi, dan budaya masyarakat Dayak Ribun tidak dapat
dilepaskan dari peranan pontok, karena mereka masih

percaya arti dan peranan pantak di dalam kehidupannya.

4.4. Upacara "Ngumpatn Pantak"

ahap-tahap

‘tersebut.

dilaksanakan di dusun Kedilan. Penyelenggaraan teknis

upacara dikerjakan oleh seorang pamang yang berlaku

A LATP FEESTARIANCNH 41 ‘BH¥DAYA

Pada dasarnya persiapan upacara sang utama hanya menye-

PROYVINSI KALIMANTAN.BARAT

ternak, sedangkan persiapan tempat upacara dikefjakan

dalam beberapa saat sebelum upacara dimulai.
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4.4.1. Perlengkapan Upacara

Adapun perlengkapan upacara Ngumpatn Pontok adalah
sebagai berikut:
- nasi dibuat seperti "gunungan" dengan aneka warna

sebanyak 4 (empat) bugh dengan warna-warna kuning

(nasi dicampw nﬁm kingit), merah (nasi
dicampur, d&»& u éNoﬁ‘ unyit), hijau

(nasi didiypur n sabang),
hi am‘Qasi diga

telanjutnya kesé

da s putih.

d atas

- %apol : of I T%vai : if putih

- akar langir dam<huah langi g€mantong)

- sepiring beras dan diatasnya diberi telur ayam

LALPELESTARIAN NILALBUDAYA
PROV:ENS lpulékbll%AmN?Fa&%NmBARAT

- cupak atau pulut yang dikukus

- tepung silukng atau tepung berasdibungkus ke-

mudian dibakar.
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- cupak sungki atau ketupat dari pulut yang berfung-

si sebagai penolak bala

- ayam sepasang

- - palemok bumbung atau pulut yang dimasak dalam
bambu

- binjan atau buah wij

kan sebagai prasy erpamit atau mohon ijin
dari Yang Kuasa (Panompo). Mohon kiranya penduduk
setempat tidak diganggu kesehatan dan ketenteraman-

LAI PEFPESEAREAN-NH: Ad: BEPD AYA

penyakit dan sampar sebagai akibat amarah "penguasa
PROVEN ST Feredo] MANF ArNeeBeARAT

atau bergentayangan di alam sekitar ini agar  tidak

mengganggu kami semua, sebab kami sudah mohon ijin.

Bersama ini pula kami warga kampung Rambae memberi-

kan persembahan atau sesajen berupa tuak dan segala
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perlengkéban lainnya yang sudah tersedia disini.
Dengan daun "sabang" dan berbagai hidangan pemberi-
an kami ini sudilah kalian (roh-roh) terima sebagai
imbalan bagi kalian semua agar dapat menolak berba-
gai penyakit dan sampar yanq mungkin terjadi.

Oh..... Panompo .....

\\(sambil mencurahkan tu ke bagian kepala, bahu,
diberi umpan agar

dan
par | oleh
Ram-
penkyakit,

bunga

Ini semua (asa iti au tangga peran-

tara segala persembahan dan permohonan "pamang"

kepada yang Kuasa, Kkhususnya penguasa

ALALBELESIA mmwux ;Bi'ﬁ DAYA
PROMINSEK ALTMANTAN BARAT

kami ini dan menerima persembahan dengan turun ke
tempat ini.
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Sampou dibakar lagi sambil menaburkan beras kuning

dan proteh tengkarok (pulut yang disangrai) beras
kuning dan proteh tengkarok ini merupakan sesajen
yang sangat tinggi. Kednanya merupakan mata, tangan,
kaki, hati, empedu, darah, Jjantung dan limpah dari
seluruh bahasa pamang sehingga "pamang hidup" sampai
kepada Papompo. Diiringi pula oleh berkat para
dukun, tukang pamang lain dan penguasa-penguasa
lainnya. ~

amgh ayam, tempat
pdami datang ke

agar dimuliakanlah namaMU kelak. Janganlah Engkau
heran, marah dan murka kepada kami.

ALALRELESTARIANNILAL BLIDAYA
PROa’v?l NoT e EEMANTANBARAT

segala sakit oleh karena murka-Mu. Semoga karena
usaha mereka yang ingin menggali budaya kami, kelak

kami berbahagia dan banyak orang yang datang ke sini
untuk melihat kemegahan-Mu.
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Tahap ketiga, ayam dipotong dan dimasak kemudian

dipamang lagi.

Sekali lagi kami mohon kepada-Mu agar mau turun atau
datang kemari untuk menghadiri upacara ini. Sehingga
roh-roh yang berkuasa mendengar perkataan ini.
Hadirlah kalian segerg . enyantap sesajian yang

Datang/la egera
segaf enjuru dan

tempat.

semua.

ini.

didang kami
berlimpah,.
paceklik, dan
tidak berkesusahan. = . agar kalian mengabul-
kan permohonan dan keinginan tamu kami, bersama
pemerintah kami, agar kelak budaya ini menjadi

ALAFPELESFARPAN-NILAF BEDAYA |

nmengecewakan mereka 1ni tetapi tetaplah senan-

PROVISSTRALIVANTANBARAT

Engkau selalu menuntun setiap gerak usaha dan'karya
kami supaya nanti kami berbahagia. Supaya kami tidak
mendapatkan kecelakaan dalam melakukan pekerjaan
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kami, kuatkanlah semangat' kami kembalikanlah se-
mangat kami yang hilang sehingga kami tetap sehat
dan mampu bekerija.

Ohwu « v PAOONDPC: « «vn s ws
Makanlah semua sesajian yang ada di-.depan kami ini.

~Ayam yang sudah dimasak, lemang yang sudah terhi-
dang, nasi, telur rebus, ayam panggang dan semua
dalah imbalan bagi-Mu

yang ada di sini
agar tetap me

supaya
mereka
tindak

Tahap keempat \ _sambil melemparkan sesaji berupa bulu

ayam, kulit kaki, da erta disirami dengan

tuak yang disebut pcghu. Inilah sesajian terakhir.

ALAIPEEESTARIAN NILAI BUDAYA

Pulanglah kembali semangat kami, pulang kedalam

PROYINSLKATINPANFAN-BARAT

(biasanya tukang pamang memegangkan tangannya ke
telinga kita yang dipamang). Prosesi terakhir ini
bentuknya khas, yaitu memulangkan semangat.
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- BAB V

PENUTUP

( Masyarakat Dayak Ribun sebagai salah satu sub suku

Dayak yang terdapat di Kalimantan Barat ternyata di

oleh unsur-unsur

dalam kehidupannya mg

religio magis, ; ; menganut agama

s_ka yalq Fn anut dengan

adanya Tuhén » ofle JGod dan‘? e
terhadap ek : iﬂﬂh&il

resmi.

ayaannya

kadang bagi oréaw dinilai secara

"luar" kurang dapa

logika, karena dengan adanya berbagai upacaré ritual

tidak sedikit biaya yang harus dikeluarkan dan tidak

A L AR kel k s dA R lvA:tNipNHg Ao B AYA
PROSTNSTRATISIANTAN FARAT

mampu melaksanakan merupakan suatu kepuasan tersendiri.
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Ringkasnya, mereka takut akan "kutukan" yang diberikan
oleh arwah nenek moyang apabila tidak sering mengadakan
hubungan dengénnya.

Masyarakat Dayak Ribun dalam berhubungan dengan
leluhurnya selalu menggunakan perantara yang berupa
sebuah patung-patung ritual yang disebut dengan pontok

pera leluhur. Jadi,

utama bagi

gan Panompo

meng ena

Scharer

dengan tetap di arikannya tempat—te yang dianggap

suci dana benda-benda yang dianggap keramat serta hingga

saat ini masyarakat masih tetap menggunakan pontok

A L AP FedrdohbA Rbh Ne-NAi] seeds B AYA

PRUVINSLKALIMANTANBARAT

menjadi tempat bagi masyarakat untuk menghormati lelu-

hurnya yang selalu menjadi pengayom dalam kehidupannya.
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Di sini teﬁlihat bahwa pantak dijadikan sebagai
pengikat suatu kbmunitas sosial di antara sesama warga
karena pantak digunakan secara bersama-sama dan setiap
penduduk merasa memilikkinya sehingga hilangnya atau
rusaknya sebuah pantak akan mengganggu ketentraman
seluruh warga desa, sehingga pantak dianggap sebagai

benda spiritual yang sape

masyarakat

pontok tetap
lakukan sebagaimana layaknya manusia dengaﬁ diberi

"makan", pakaian dan sebagainya. Namun, cepat atau

ALXF ?ELESMRW NiE Al -BEDAYA |
PROVINSEKATIMAR AN HARAT

maupun dengan diperkenalkannya agama resmi. Terutama

bagi generasi mudanya dengan latar belakang pendidikan
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i

yang semakin maju sehingga dapat merubah pola berpikir,
maka kebudaygén pantak berangsur-angsur akan sirna,
sehingga pantak dianggap bukan lagi sebagai benda yang
mempunyai makna religius melainkan pantak dianggap

sebagai benda yang mengandung nilai seni semata. Keadaan

seperti ini tidak dapat dipungkiri, karena bagaimana pun

A\LLAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT |
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DAFTAR INFORMAN

1. Nama ™~ = Japar

Lahir = Kedakas, 1942

Jenis kelanin Laki-laki

Pendidikan

Sekolah Rakyat

Pekerjaan =

Jabatan

Agama

3. Nama

Lahir = Pahauman, 30

Jenis Kelamin = Laki-laki

ALAFPELESFAR$AN NILAI BUDAYA
PROSVINSIKATIMANTAN BARAT

Agama = Islanm




4. Nama = Abuy

Lahir = Kedian, 1933
Jenis Kelamin = Laki-laki
Pendidikan = Sekolah Rakyat
Pekerjaan = Petani

Jabatan = Pamang/Dukun

Agama

5. Nama

Lahlr

6. Nama

Lahir

Jenis Kelam

Pendidikan

Pekerjaan = Petani

Jabatan Juru Kunci Pedagi

LAI PELESTAR[AN NILAI BUDAYA §
PROVINSI KALIMANTAN BARAT |




ARTI ISTILAH MASYARAKAT SETEMPAT

B

Beboren = berdukun, pengobatan tradisional

Basangi

- Batakng taman
Bahomo
>

Boi

Belontang
-Binjan

(@

Cupak

: O
Damak =*peluru sumpitan
K

Kiwara = pohon beringin

LKAI&IPELESTARI!ANP@N I1L:A1 BEDAYA

aran adat

PROVINSI KALITMANTAN BARAT

7

Lanting : = rakit




M

Macan O pembantu temenggung

Molé = "agama asli" Dayak Ribun

Mun = hantu

Manggala Yudha = pembantu temenggung

Mongka’ = pemilihan tempat tinggal baru

Mangkok sulu’
Mangko katu’

Monte

- Pama

Pembaca doa

Pamang

Pantis = pelita

LAMPELESFARIAN-NELAI BUDAYA
ROVINSI KALMXNIAM BARAT

Palemok bumbukng lemang

sejenis upacara adat

Pemonte

Pontok pantak




S

Sampou = kayu gahéru

Sumangat = roh

Sola adat : = denda adat dengén menggunakan‘babi
Semantong = buah langir

LAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
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LAMPTIRAN FOTO

Foto 2
Mangkok tempat sesaji
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